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RINGKASAN :

Delapan narapidana menjalani hukuman mati di Bekasi pada hari rabu, 24 Agustus lS?ﬂ
atau 139 tahun lalu. Mcreka adalah para terpidana yang oleh pemerintah Hindia Belanda
disebut acht Tamboenmoordenaars, delapan jagal dari Tambun. Menurut Lilie Suratminto,
scjarawan dan pakar kebudayaan Belanda dari FIB UI, pada zaman colenial, cksckusi
hukuman mati memang biasa dilaksanakan di tempat terbuka agar ditonton khalayak ramai.
Tujuannya, agar masyarakal takut meniru tindak kejahatan seperti yang dilakukan
terhukum. Alun-alun tempat berlangsungnya cksekusi terscbut kini menjadi lapangan
rumput atau taman kota yang terletak di Jalan Veteran, Bekasi Selatan.

CATATAN :




MASA LALU

Cerita Eksekusi di Alun-alun Bekasi

elapan narapidana men-

jalani hukuman mati di

Bekasi pada hari Rabu,
24 Agustus 1870, atan 139 tahun
lalu, Mereka adalah para ter- .
pidana yang oleh pemerintah
kolonial Belanda disebut acfit
Tamboenmoordenaars, delapan
jagtal dari Tambun.

Meski yang dieksekusi jum-
lahnya sampai delapan orang,
anehnya tak ada satu pun surat
kabar yang memberitakan seca-
ra khusus kejadian itu, Rintang
Raraf, salah satu koran yung ter-
bit di Betawi pada masa itu, cu-
ma menyehutnya sepintas da-
lam berita pernbunuhan lain
yang juga terjadi di Bekasi.

"Tni perfiara soeda djadi se-
binnnju itoe 8 orang brandal di
gantoeng....” kata penulis berita
yang dimuat dalam surat kabar
berbahasa Melayu itu edisi Sab-
tu, 3 September 1870, Binltang
Barat adalah surat kabar yang
terhit dua kali sepekan, saban
Rabu dan Sabtu. '

Para terhukum matj ini bisa
jadi bukan kriminal biasa, Me-
reka mungkin termasuk orang
yang ikut terlibat pemberon-
takan yang terjadi di Tarmbun,
tahun sebelumnya, Seperti di-
ceritakan budayawan Betuwi,
Alwi Shahab, dalam salah satu
tulisannya, pada zaman Belanda,
Tambun merupakan kawasan
tanah partikelir (tanah swasta)
milik seorang keturunan China.

Kaum petani penggarap la-
han di Tumbun hidupnya seng-
sara karena selalu diperas tuan
tanah. Mereka yang tak sanggup
mermbayar utang sering dipaksa
menyerahkan kerbaunyu. Bah-
kan, tak jarang tuan tanah men-
curi kerbau rakyat untuk kemu-
dian dijual sendiri. Praktik pe-
nindasan lain yang juga merc-
sahkan adalah continengenten

atau pajak pancn yang dipungut
melebiht ketentuan. Tuan tanah
sering memaksa petani menye-

rahkan 50 persen iebih dari ha-
sil panennya.

Tuk tahan menanggung de-
rita, kaum petani di Bekasi dan
sckitarnya akhirnya hangkit.
Mercka melakukan pemberon-
takan di bawah pimpinan Bapak
Rama, tokoh pendatang dari Ci-
rebon. Bapak Rama menyatakan
keyakinannva bahwa tanah-ta-
nah partikelir yang terletak di
antara aliran Sungai Citarum
dan Sungai Cisadane sebenarnya
tanah warisan rakyat dari nenek
moyang, bukan kepunyaan para
tuan tanah, Nengan keyakinan-
nya ini ia berhastl menghimpun
ratusan pengikul dari berbagai
dlaerah, scpoerti Citayam, Depok,
Parung, dan Cibarusa, yang siap
ikut dalam gerakan pembebasan
lahan-lahan itu dar tangan Be-
landadan tuan tanah,

Hari pemberontakan pun di-
tetapkan, vakni pada tanggal 20
bulan Haji atau 3 April 1869.
Menurut Bapak Rama, yang ke-
mudian disebut juga sebagai Pa-
ngeran Alibasah, pada hari itu
bakal terjadi gerhana bulan yang
membuat tentara Belanda tak
akan bisa melihat mereka. Se-
rangan dilancarkan untuk me-
rebut Tambun, Depok, Buiten-
zorg (Bogor), dan Batavia.

Rencana rahasia ini tercium
polisi, yang kemudian menyia-
gakan pasukannya di berbagai
tempat. Namun, Pangeran Ali-
basah tetap pada niat untuk me-
lancarkan serangan pada tanggal
5 April, hari yang diramalkan
bakal terjadi gerhana bulan. Na-
mun, kini target dipersempit,
yakni cuma menverang Tambun
di Bekasi.

Dalam serangan yang dilan-
carkan pada hari itu, sckitar 300

anggota laskar Pangeran Ali-
basah bergerak dari Cimuning
menuju Tambun, di mana telah
menungi Asisten Residen
Meester Cornelis, FRIC de
Kujper, vang berniat berunding
dengan pimpinan pemberontak,
Namun, De Kujper, yang ke-
kuasaannya juga meliputi wila-
yah Kewedanaan Bekasi, malah
terbunuh bersama seorang dok-
ter dan tujuh orang Jain. Per-
buruan terhadap Pangeran Ali-
basah dan para pengikutoya pun
digelar Belanda secara besar-be-

Sal'an.

Karena sudah jadi
peristiwa biasa,
eksekusi hukuman mati
bukan hanya dihadiri
mereka yang ingin
menonton, tetapi juga
diramaikan oleh para
pedagang makanan.

Selelah sempat buron, Pa-
ngeran Alibasuh akhirnya di-
ringkus polisi pada 17 Juni 1869.
Sebelumnya, scjumlah 302
pengikutnya sudah tertangkap,
Numun, 243 orang di antaranya
dibebaskan kembali karena ke-
mudian diketahui mereka hanya
dipaksa ikut menyerang Tam-
bun. Dalam sidang pengadilan
pada 29 September 1869, dua
pelaku divonis hukuman mat],
sementara 19 lerdakwa lain di-

ganjar hultuman kerja paksa se- -

lama 15 tahun. Pangéran
Alibasah sendiri tak sempal di-

adili. fa meninggal dunia dua
hari sebelum sidang pengadilan
digelar.

Ada kemunghkinan kedua pe-
luku pemberontakan yang divo-
nis mati ada di antara delapan
orang yang digantung pada 24
Agustus 18700 Kemungkinan la-
in, para terpidana mall yung di-
eksekusi {tu adalah para peng-
ikul lain Pangeran Adibasah
vang baru helakangan tertang-
Kap alau diadili.

Pasalnya, julukan "Delapan
Jagai dari Tambun™ tampaknya
memang mengaecu pada serang-
an massal ke Tambun dun pem-
bunuhan Asisten Residen De
Kujper dan delapan orang [ain-
mya pada 5 Aprit 1869,

Sejak zaman VOC

Folo yang menyertai tulisan
ini adalah foto eksekusi hukum-
an mati di Bekasl pada tahun
1870, Gambar ini memberi kita
gambaran bagaimana hukuman
mati dilaksanakan pada zaman
kolonial. Eksekusi dilakukan te-
rang-terangan di siang bolong,

di lapangan terbuka, dan disak-
sikan banyak orang. Berbeda se-
kall dengan apa yang biasa ter-
jadi sekarang, pelaksanaan hu-
kuman maut seperti ilu ditaku-
kan secara rahasia, tertutup, dan
cuma dihadiri para petugas yang
berkepentingan,

Menurut Lilie Suratminto.
sejarawan dan pakar kebudaya-
an Belanda dari Fakubtas Thnu
Budaya Universitas Indonesia,
pada zaman kolonial, eksekusi
hudtuman mati memang biasa
dilaksanakan di tempat terbuka
apar ditonton khalayak ramai.
Tujuannya, agar masyarakat ta-
kut meniru tindak kejahatan se-
perti yang dilakukan terhukum.

Selain mengharap ditonton
sebanyak mungkin wargs ma-



KITLY

Eksekusi hukuman mati delapan narapidana, yang disebut delapan jagal dari Tambun, di Alun-alun

Bekasi,

syarakat biasa, menurut Lilie,
pemerintah kolonial juga biasa-
nya mengharuskan para pejabat
dan tokoh masyarakat pribumi
ikut hadir di lapangan eksekusi.

"Mereka itu termasuk para
mandor, demang, wedana, sam-
pai patih. Mungkin maksudnya
agar merceka bercerita kepada
rakyat di daerah kekuasaannya
Mmasing-masing tentang serann-
nya hukuman mati schingga
mereka tak berani melanggar
hukum,” ujarnya.

Fhksekusi hukuman mati di
tempat terbuka sudah biasa di-
lukukan Belanda scjak awal za-
man VQOC, pada abad ke-17. Pada
musa ita pelaksanaan hukuman
mati selalu dilakukan di tengah
lapangan Balaikota Batavia yang
sekarang menjadi Taman Fata-
hilluh di Kota Tua Jakarta. Salah
satu orang pertama yanyg me-
nemui ajalnya di sana adalah
Pieter Kortenhoef (16).

Atas perintah Gubernur Jen-
deral Jan Pieterszoon Coen, pa-
da 1629 serdadu VOC itu di-
hukum pancung karena tejuh
menggauli gadis bernama Sara
Specx (12). Sara Specx adalah
anak gadis Jacques Specy, pe-
Jjubat VOC yang menitipkan
anak gadisnya itu kepada Coen
di Ratavia saat ia harus pulang
sementara ke Belunda.

Namun, kata Lilie, karena sc-
tiap pekan selalu ada ekselkusi

hukuman mati di Taman Fata- -

hillah, lama-kelamaan eksekusi
secara terbuka itu tiduk lugi
efektif untuk membuat orang
takut. “Karena sudah jadi
peristiwa biasa, cksckusi hu- :
kuman mati bukan hanya di- \
hadiri mereka yang ingin me-
nonton, tetapi juga diramaikan
oleh para pedagang makanan
dan minuman jajanan,” ungkap- .
nya

Dalam keterangan yang me-

nyertai foto ini tak disebutkan
di mana tepatnya eksekusi "de-
lapan pembunuh dari Tambun”
itu dilaksanakan. Namun, bisa
diduga lapangan rumput yang
terlihat dalam foto adalah
alun-aiun Kota Bekasi, vang
hingga akhir zaman Belandz
merupakan lokasi pusat peme-
rintahan Bekasi, salah satu dis-
trik atau kewedanaan di wilayah
Karesidenan Meester Cornelis
(sekaranyg Jatinegara),

Alun-alun ity kini menjadi la-
pangan rumput atau taman kota

.- yang terletak di Jalan Veteran,

Bekasi Selatan. Sementara Wali

.. Kota Bekasi sudah memindah-

kan kantornya ke tempat lain,
beberapa lemmbaga negara pen-
ting lainnya masih tetap ber-
kantor di sana, termasuk Ke-

i polisian Resor Metro Bekasi,

Kejaksaan Negeri Bekasi, dan
Pengadilan Negeri Bekasi. '
(MULYAWAN KARIM)



